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ABSTRAK

Telah dilskukan lelash pendahuluan pengenalsn mikroalga o perairan Kampus Ul Depok,
sebagai bagian dari ranghaian penslilian eksplorasi mikroalga--termasuk isolasi dan koleksi—dalarn
rangka pemanfaatan sumber daya mikroslga yang berkesinambungan. Penefitian bersifat deskiiptif
dan dilakukan pada periode September — Nopember 2001, Enam sity o kawasan Kampus Ut
Depok yang menjedi lokesi penelitian adalah Situ Kenanga, Situ Agathis, Situ Mahont, Situ Puspa,
Situ Ulin, dan Sitv Salam.  Pada pengamalen awal ditemukan 5¢ genera, yaitu dari Kias
Cyanophyceae (7 genera) Euglenophyceae (3 genera), Chlorophyceas (31 genera),
Bacilleriophyceae (12 generaj den Xanthophyceae (1 genera). Dari masing-masing Kias terdapal
genus yang paling mudah ditemuken, yeifu  Oscillatoria  (Cyanophyceas) Euglena
(Euglenophyceae), Cosmarium (Chlorophyceae), dan Navicula (Bacilleriophycese). O perairan
Kempus Ul juga cukup mudsh diternukan beberaps mikroalya berguna seperti Spiruling, Euglena,
Chlamydomonas, Chiorella, dan Scenedesmus yang leleh banyak diketahui dapal digunakan
secara Komersial. Seluruh mikroaiga yang ditemukan sedang dicoba diisolasi menjadi kuitur murni
dan digunakan dalam penelitian lanjutan, baik penelitian murmi maupun aplikasi

ABSTRACT

The foristic study of microalgae from water area of Universify of Indonesia (UI) Depok campus
was done from September until November 2001. This preliminary study was one of the parts of
ricroalgas exploralion researches-—including isofation and colleclion-which aim lo invent snd apply
the advantages of microalgas as netural resources, continuously. The rasearch wes a descriptive
study. Six small lekes (sity) located in Universiy of Indonesia Depok campus area used as
sampling location were silu Kenanga, sity Agathis, sity Mshoni, situ Puspa, situ Ulin, and situ
Salam. In the firsl examinalion &t feast 54 genera from & classes of microalgae have been found i
waler area of Ul Depok campus ie. 7 genera from Cyanophyceas, 3 genera from Euglanophy ceae,
31 genera from Chlorophyceas, 12 genera from Becillariophycess, and 1 genera from
Xanthophyceas. Genus Osclllatoria {class Cyenophyceae), Euglena (class Euglenophyceas),
Cosmarium (class Chicraphyceas), and Navicula (class Bacillariophyceas) ere genera which is
easiest fo be found. Several applicable and commercial microalgse such as Spirulina, Euglena,
Chlamydomonas, Chlorella, and Scenedesmus are also qule easy b be discovered in that waler
arga. Those microalgae have been Iried fo be isolated lo becoma pure culture and fo be used for
continued experiments not only for fundamental but also applied ressarches.

Kata kunci; Mikroalga, situ, Depok

PENDAHULUAN
Kampus Universitas Indonesia berada di Kota Adminisiratif Depok dan merupakan

bagian dari kelurahan Srengseng Sawah, Desa Pondok Cina, dan Desa Kukusan, lLokasi tersebut
semula merupakan bagian dari daerah perkebunan, pertanian (baik pertanian/sawah tadah hujan
maupun pertanian lahan kering), dan pemukiman penduduk dengan kepadatan rendah {Sumartono

Saat ini di kawasan Kampus Ul terdapat enam situ yang beberapa diantaranya

merupakan pengubahan dari daerah yang didominasi tumbuhan air, persawahan tadah hujan
maupun pertanian lahan kering. Keenam situ tersebut diberi nama dengan nama pohon yang
huruf awalnya berturut-turut mengikuti huruf-huruf pada kata KAMPUS, yaitu Kenanga, Agathis,
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Mahoni, Puspa, Ulin, dan Salam. Daerah perairan tersebut terbentang melintasi kawasan Kampus
Ul dari selatan ke utara,

Dalam rangka pemanfaatan sumber daya yang terdapat di kawasan Ul, termasuk daerah
perairan, mikroalga merupakan salah satu sumberdaya yang potensial untuk diperhatikan.
Mikroalga adalah bagian dari dunia tumbuh-tumbuhan yang tidak berpembulub, berukuran
mikroskopik dan dapat hidup di perairan maupun daratan--misalnya pada pepohonan atau tanah
yang lembab (Burlew, 1953). Mayoritas alga adalah tumbuhan akuatik. Organisme tersebut
dapat hidup sebagai plankton atau benthos, yaitu dapat menempel pada tanaman (epifitik), batu-
batuan (epilitk), atau sedimen/lumpur/pasir {(epipelik) (Pantecost, 1984). Alga yang bersifat
planktonik dapat ditemukan pada danau yang luas dan sungai yang mengalir lambat (Pantecost
1984).

Beberapa penelitian mengenai mikroalga pada kawasan Kampus Ul Depok telah
dilakukan antara lain tentang fitoplankton pada lokasi yang sekarang disebut situ Agathis (Pribadi
dkk, 1986), plankton termasuk fitoplankton pada lokasi danau rektorat (Situ Kenanga)
(Abinawanto, 1989), alga epifitk pada lokasi kolam kampus Ul--sekarang disebut Situ Kenanga
(Suhri 1989), fitoplankton pada lokasi kolam FNGT Teknik (Politeknik)--sekarang disebut Situ
Agathis (Prihantini & Luthfiralda, 1992), dan alga epifitik pada lokasi kolam asrama mahasiswa Ul--
sekarang disebut Situ Salam (Octavia, 1998). Berdasarkan penelitian terdahulu situ-situ tersebut
termasuk perairan yang subur dan layak untuk budidaya ikan.

Mengingat pentingnya mikroalga sebagai sumber makanan alternatif, bahan alami dalam
industri dan kesehatan, bicindikator dan bloremediator perairan, serta penelitian-penelitian
penunjang dalam bidang iimu murni dan aplikasi, maka dilakukan suatu rangkaian penelitian
eksplorasi mikroalga d kawasan Kampus Ul yang meliputi alga perairan dan daratan (ferestrial).
Akhir penelitian eksplorasi bertujuan mendapatkan spesies-spesies atau galur-galur mikroalga
dalam bentuk kultur murni yang telah diuji faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya.
Penelitian pendahuluan dilakukan guna mengetahui spesies-spesies alga yang paling mudah
didapat tanpa menggunakan alat bantu penyaringan (net plankton untuk fitoplankton) dan sebagai
fangkah awal persiapan pembudidayaan alga—isolasi dan pembiakan--yang terdiri atas banyak
metode. Sebagai tujuan jangka panjang, pembangunan tempat koleksi alga mikroskopik ekonomis
penting yang dapat dipellhara dan diperlakukan secara laboratoris di Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian
Lokasi perairan d lingkungan kampus Ul Depok ditetapkan sebagai lokasi penelitian
karena perairan tersebut cukup subur, dekat dan merupakan lingkungan perairan yang perlu
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dilestarikan. Enam situ dalam kawasan Kampus Ul Depck yang menjadi lckasi penelitian adalah
Situ Kenanga (A), Situ Agathis (B), Situ Mahoni (C), Situ Puspa (D), Situ Ulin (E), dan Situ Salam
(F) (Gambar 1). Lokasi pengambilan sampel adalah sepanjang pinggir perairan masing-masing
situ.

Pengambilan, Pemeriksaan, dan Perlakuan Contoh Mikroalga

Pengambilan contoh dilaksanakan mulai bulan September sampai dengan Nopember
2001, selama enam minggu, setiap satu minggu sekali diambil dari masing-masing situ pada pukul
08.00 ~ 10.00 WIB ketika cuaca cerah. Pada setiap lokasi ditentukan lima titik pengambilan antara
lain da'erah infet, outlet, dan tiga titk di daerah pinggir situ. Pada Masing-masing titik dilakukan
empat kali pengambilan. Volume satu kali pengambilan adalah 20 mé contoh air yang diambil
secara langsung tanpa menggunakan alat bantu dan dimasukkan ke dalam botol film 25 mi.
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan mikroskop cahaya Nixon SE tipe 102 perbesaran 10 x
40 dengan bantuan buku identifikasi Krieger (1837), Edmonson (1983), Fritsch (1979)
Pantecost(1284), Bold & Wynne (1985), van den Hoek ef al. (1995) dan artikel-artikel taksonomi
mikroalga dalam jurnal antara lain Kantz & Bold (1989), Nakano (1977), Bando ef al. (1982), dan
Nakanoc (1984). Identifikasi dilakukan sampai tingkat genus dan hanya individu yang sangat
mudah ditemukan diidentifikasi sampai tingkat spesies.

Contoh mikroalga diperiksa dalam keadaan segar tanpa pengawetan. Masing-masing
botol berisi contoh diperiksa satu kali dan mikroalga yang ditemukan dalam pengamatan dicatat
dengan tanda (+) pada tabel data. Mikroalga yang mudah ditemukan akan dinyatakan dengan
banyaknya tanda (+) pada data mikroalga bersangkutan. Selanjutnya, data tersebut akan
digunakan untuk persiapan penelifian lanjutan. Contoh yang telah diperiksa diinokulasikan ke
dalam medium pengaya dengan maksud agar alga yang ada dapat tumbuh dalam medium buatan
yang telah disiapkan untuk penelitian isolasi alga (penelitian lanjutan).

Pengukuran suhu dan pH dilakukan langsung di lapangan pada setiap titik
pengambilan contoh ak yang sama dengan plankton. Suhu (°C) diukur dengan termometer air
raksa, pH dengan pH indikator universal 1-14.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu permukaan air rata-rata perairan Kampus Ul Depok antara 25--29 °C. Suhu
tersebut dapat dengan baik ditoleransi oleh mikroalga perairan. Suhu yang menunjang proses
metabolisme alga perairan adalh 25--40 °C (Reynolds, 1993). Suhu 25 °C atau lebin merupakan
suhu optimum bagi divisic Chlorophyta (Lee, 1989) dan Cyanophyta (Vincent & Howard-Williams,
1989) untuk berfotosintesis. Sedangkan Euglencphyta dapat dijumpai pada kisaran suhu 10-- 40
°C (Lee, 1989).
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Derajat keasaman (pH) rata-rata dari selurub situ antara 5--8. pH pada saat penelitian
untuk Situ Kenanga adalah 6--7, Situ Agathis adalah 5--7, Situ Mahoni adalah 5--8, Situ Puspa
adalah 5,5, Situ Ulin 6--8, dan Situ Salam adalah 5--7. Derajat keasaman ini juga sesuai untuk
alga akuatik. Meskipun umumnya anggota mikroalga Cyanophyta lebih toleran terhadap pH basa
sekitar 8--11, namun untuk galur-galur tertentu dapat mentoleransi lebih luas yaitu 6--11.

Dari contoh air yang diambii tanpa net plankton ditemukan sekurang-kurangnya 54
genera mikroalga di kawasan perairan Kampus Ul Depok (Tabel 1). Pada Tabel 2 dapat dilihat
bahwa pada situ Kenanga, Agathis, Mahoni, Puspa, Ulin, dan Salam masing-masing ditemukan
secara berurutan yaitu 35, 37, 27, 24, 37, dan 19 genera dari sekurang-kurangnya 5 klas mikroalga
dengan variasi spesies atau varietas.

Dari ke 54 genera tersebut, Oscilfaforia (Cyanophyceae), Euglena (Euglenophyceae),
Cosmarium (Chlorophyceae), dan Navicula (Bacillariophyceae) yang paling mudah ditemukan di
perairan tersebut. Osciffatoria selalu ditemukan pada contoh [+(20)] dari seluruh situ. Oscitiaforia
agardhif (Gambar 2A} merupakan salah satu species yang sering ditemukan.

Genus Euglena ditemukan pada Situ Agathis dan Situ Ulin [+(12)], Situ Mahoni [+(8)],
Situ Kenanga [+(5)], serta Situ Puspa dan Situ Salam [+(4)]. Dari beberapa species yang
ditemukan, terdapat individu yang diduga sebagai £ oxyuris (Gambar 2B) dan E. viridis sangat
mudah ditemukan. E. oxyuris pada perairan Kampus Ul Depok berukuran panjang 310--350 um.

Genus Cosmarium ditemukan pada Situ Mahoni [+(12})], Situ Kenanga [+(10)], Situ Salam
[+{7)], Situ Ulin [+(8)], Situ Puspa [+{5)] dan Situ Agathis [+(4)]} Salah satu species Cosmarium
yang ditemukan adalah C. askenasyi Schmid yang merupakan alga yang telah dilaporkan terdapat
di Indonesia oleh Gutwinskii (1902), Bernard (1908), Scott & Prescott (1961) (fhat Bando, ef
al. 1982) (Gambar 2 C). Species ini mudah ditemukan di perairan Kampus Ul Depok pada musim
kemarau, C. askenasyi juga dapat ditemukan di tanah.

Dengan keterbatasan alat, anggota Bacillariophyceae yang ditemukan betum dapat
diidentifikasi sampai tingkat species. Meskipun demikian, genus Navicula (Gambar 2D) dapat
ditemukan lebih mudah dibandingkan dengan genus fain dari klas yang sama, yailu pada Situ Ulin
[+(12)], Situ Agathis [+(10)], Situ Kenanga [+(9)], Situ Puspa [+(5)], Situ Mahoni [+{4)], dan Situ
Salam [+(4)]

Satu-satunya anggota klas Xanthophyceae yang dapat ditemukan adalah genus
Tribonema yang mudah ditemukan pada Situ Mahoni [(+6)]. Tribonema merupakan mikroalga
berbentuk filamen tanpa cabang dan umumnya dapat tumbuh pada saluran atau saringan tempat
pengolahan air,
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Tabel 1. Flora mikroalga dari 6 situ di kawasan Kampus Universitas Indonesia Depok

pengamatan September s/d Nopember 2001

Situ
No Genera Class Kenanga | Agathis | Mahoni | Puspa Ulin Salam
1 |Chroccoccus Cyanophyceae +1) +{1) - +(1) +8) 5
2 |Lynebva iC vanophycene . - 1) - - =
3 |Merismopedia Cyanophyceae . +1) " - +@) HH)
4 |Mycrocysils Cvanophvcene +(1) +3) +2) +H3) +(5) H4)
5 |Nostor Cyanophyceae . - - - +{1) E
6 |Oscilintoria Cyanophyeeae + (20) +(20) +(20) 1£20) 20} +H20) |
7 |Spiruting Cyanophycene +(1) +HE) HN - +(1) =
8 |Euglena Euglenophyceae +S) +{12) +H8B) +H4) +l 2} H4)
9 | Phacus Euglenophycene +(4) HT) H3) +2) +3) i
10 |Trachelomonas  |Euglenophycene . +6} H2) +H3) - 2
11 |Actinasirum Chlorophycene +1) H1}) = +(1) +{1) =
12 |Ankistrodesmus  |Chlorophycene - - & 5 +H1) z
13 |Bulbochaetn Chlorophyceae - o & . +2) +(2)_
14 |Cladophora Chlorephvcene . - - - + 1) 5
15 |Chianydomonas | Chlorophyceae H1) +H1) E 3 z =
16 _|Chiorella Chlorephvceae 1y H1) +(1) +(2) +H2) +H1])
17 |Clasteriun Chlorophyceae +H2) +7) +(13) +3) +H3) Hd)
18 |Coelastrinn Chlorophveeae +5) +H4) . +3) +(2) 5
19 |Cosmarium Chlorophycene +{10) +{4) +(12) +5) +(6) +(7)
20 |Euastrum Chlorophveeae - +(3) : 5 +1) 5
21 |Eudogonium Chlorophyceae H1) +{4) : = +(4) +(2)
R |Ewdorina Chiorophyeeae +3) - +1) + +(1) 5
23 |Desmidium Chlorophycese H1) +(1) - & = +{3)
24 |Dictyasphnerium | Chlorophycese - +(1) H3 = +3} :
25 |Gloeocysiis Chlorophycese +(1} = c = i y
26 | Goniwn Chtorophycene - +1} - - 5 z
27 |Hvalotheca Chlorophycene - = - 5 +(1) -
28 |Micrasterins Chlorophycene +1} +H1) +(5) z +3) z
2 (Moupeotia Chlorophyceae +H2} +{4) - - +2) =
30 |Qacystis Chlorophycene +H1} - - B = =
31 |Pandorina Chlorophycene +H6) +{4) +{1} +H2) H3) +(4)
32 |Pediastrum Chlorophyceae +{6} +{5) +(1) +(3} +(1) =
33 _|Pithophora Chlorophyeeae - - - i +H1) =
34 |Pleurotaenium Chlorophyceae +2) +3) 3 N +5) =
35 _|[Scenedesmus Chlorephyceae +7) +H6) +{1) +H3) +(12} H3)
36 |Selenastrum Chlorophyceae +{1) +4) +(5) +2) - +2)
|37 |Spirogyra Chloronhyeeae +3) +{%) +{4) +d) 3 H6)
I8 |Staurastruam Chlorophyceae +{T) +{4) +i5) +H(5) +H8) +(3)
3 |Uloihrix Chlorophyeeae +1) +{5) z z +2) 2
40 |Volvox Chiorophyceae +(2) = - 3 3 E
4l | Tetracysils Chiorophyeene +(1} - - +H3) 5 5
42 |Cocconels Bacillnriophyceae +(1) - - . E 5
L |Cuclotelin Bacillariophvcene - - +(2) 3 5 z
| 44 _|Cymbella Bacillariophyceae - +1) +H5) +3) +(5) =
45 |Fragitlarin Bacillartophvceae 2 3 = B +{4) +(3)
_46 Gomphorema Bacillariophyceae +{1) +(1) +(1) +(2) +3} +(4}
47 |Melosira Bacillariophvceae +H2Y) +H 1} +(h - £
48 |Nmicula Bacillarienhvceae +9) +{10) +{d) +(5) +(12) +H4)
49 | Nitszchin mnriunhyceae +3) +(5) s = : =
S0 | Pinnelaria Bacillariophyceae +i4) +{d) +1} 1} +(8) +H3)
Sl |Snriretia Bacillariophycene - E 5 +H3) % z
82 |Synedra Bacillaviophvcene - +(1} B = E =
53 |Tabellaria Bacillariophyceae - +(1) +2) = = =
§ | Tribonema Xanthophveeae - - +(6) = +3) 3
Keterangan: +=ada
- = lidak ada

{..} = jumlah ditemukan
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Gambar 2. Beberapa mikroalga yang mudah didapat dari perairan Kampus Ul Depok
A. Osciliatoria agardhif (Class Cyanophyceae), B. Eugfena oxywris (Class Euglenophyceae), C. Cosmarium
askenasyi (Class Chlorophyceae), D. Navicula (Class Bacillariophyceae), E. Spirulina (Class Cyanophyceae),
F. Chlamydomonas (Class Chlorophyceae), G. Chiorella (Class Chiorophyceae), H. Scenedesmus (Class

Chlorophyceae), |. Pleurotenium avatum {Class Chlorophyceae).
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Di perairan Kampus Ul juga cukup mudah ditemukan beberapa mikroalga berguna yaitu
Spirulina, Chlamydomonas, Chiorella, dan Scenedesmus yang telah banyak diketahui dapat
digunakan secara komersial (Gambar 2E, 2F, 2G, 2H). Genus Spirulina, Chlamydomonas,
Chiorefla, dan Scenedesmus mudah ditemukan berturut-turut pada pada Situ Mahoni [(+9)], Situ
Agathis dan Ulin [(+12)], Situ Kenanga dan Agathis [(+1)], Situ Puspa dan Ulin [(+2)], dan Situ Ulin
[(+12)].

Mikroalga lain yang ditemukan sefama penelitian adalah mikroalga yang diduga sebagai
Pleurotasnium ovatum (Gambar 21} dan mudzh ditemukan pada musim kemarau (saat penelitian).
Spesies ini merupakan anggota klas Chlorophyceae dari famii Desmidiaceae yang telah
dilaporkan ada di tanah pertanian di Jawa dan Sumatra, Indonesia (Bando &f af. 1982).

KESIMPULAN

Data yang diperoleh masih merupakan data awal yang membutuhkan penelitian lanjutan.
Meskipun demikian data tersebut sangat berguna untuk persiapan metode pengisolasian mikroalga
dari perairan Kampus Ul Depok.

Kawasan perairan Kampus Ul Depok diduga mempunyai keanekaragaman mikroalga
yang sangat bervariasi dan pada masing-masing genus ditemukan spesies yang sangat beragam.
Identifikasi sampai tingkat yang lebih tinggi —tingkat spesies—sedang dilakukan dan data yang
diperoleh digunakan untuk menunjang penelitian pengisolasian mikroalga yang masih terus
dilaksanakan.
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